BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Zen adalah salah satu ajaran Buddha yang masuk ke Jepang dari China.
Ajaran ini berfokus pada meditasi dan ketenangan baik tubuh maupun hati
dan pikiran. Zen memiliki tujuh karakteristik yang menunjukan bentuk
kehindahan seni di Jepang yaitu, asimetris (fukinsei), kesederhanaan (kanso),
esensi waktu (kokou), kealamian (shizen), kedalaman makna (yuugen), bebas

dari keterikatan (datsuzoku), dan ketenangan (seijaku).

Masing-masing Kkarakteristik tersebut dapat ditemukan dalam seni
memanah atau dapat disebut sebagai kyudo. Kyudo merupakan salah satu seni
bela diri yang dapat menjaga kesehatan fisik dan mental yang mendasari

filosofis dan spiritual yang berasal dari ajaran zen.

Berdasarkan pembahasan dan analisis mengenai karakteristik zen yang
terdapat di dalam kyudo, dapat ditarik kesimpulan ketujuh karakteristik zen
terdapat di dalam kyudo. Asimetris (fukinsei) yang ditemukan di dalam busur
kyudo yaitu tinggi busur yang lebih dari 2 meter dan pegangan busur yang
tidak sejajar di tengah Dbusur. Kedua temuan ini menunjukan
ketidaksempurnaan yang ditemukan dalam zen. Karakteristik kedua,
kesederhaan (kanso) ditemukan dari warna hitam dan putih dari pakaian yang
dikenakan pemanah kyudo dan penggunaan sarung tangan yang sesuai

dengan karakteristik zen yang tidak mencolok dan hemat. Karakteristik ketiga,



esensi waktu (kokou) ditemukan dari waktu seorang pemanah kyudo dalam
pencapaiannya sebagai seorang master dari tingkatannya, karena untuk
mencapai pencerahan zen didapatkan melalui pengalaman. Karakteristik
keempat, kealamian (shizen) adalah sesuatu yang berkaitan dengan alam,
ditemukan di tempat latihan memanah yaitu dojo dimana menggunakan
material alam dan kegiatan kyudo di alam terbuka, karena karakteristik ini
datang psecara alami. Karakteristik kelima, kedalaman makna (yuugen)
adalah kesan pertama saat pertama kali melihat atau merasakan sesuatu,
ditemukan didalam pengalaman pertama orang Jepang dan Barat yang
berbeda dan mengandung makna yang mendalam, mengacu kepada
ketenangan dari zen. Karakteristik keenam, bebas dari keterikatan
(datsuzoku) ditemukan dari pengalaman seorang pemanah selama belajar dari
master kyudo, dan hasil yang didapatkannya adalah perubahan kebiasaan dan
pikiran karena pengaruh mental dan pikiran merupakan meditasi zen.
Karakteristik terakhir, ketenangan (seijaku) yang ditemukan di kyudo dari
proses untuk mencapai ketenangan yang berasal dari delapan teknik kyudo
yang disebut shaho-hasesstsu, dimana dari awal gerakan hingga akhir
merupakan proses penting dalam mendapatkan ketenangan dan proses inilah
yang menunjukan seijaku karena dilakukan dengan fokus dan hati-hati. Dari
hasil yang didapatkan, kesimpulan penelitian ini adalah ketujuh karakteristik
di dalam Kyudo terdapat dalam peralatan, pakaian, dojo, pengalaman, dan

teknik gerakan kyudo.



5.2 Saran

Penulis penyadari bahwa skripsi tentang “Karakteristik Zen dalam Kyudo”
dengan menggunakan teori zen karakteristik menurut Hisamatsu Shinichi
masih jauh dari kata sempurna. Penulis berharap, skripsi ini dapat menjadi
gambaran bagi calon peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa dan
dapat mengerjakannya lebih baik lagi dari yang peneliti kerjakan. Semoga
penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan tentang kyudo
dan zen bagi penelitian selanjutnya. Kyudo merupakan suatu hal yang
menarik untuk dikaji, jadi penulis berharap penelitian ini bisa dilanjutkan

oleh peneliti-peneliti yang tertarik dengan kyudo.
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